BAB V
PENUTUP

51 Simpulan

Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) pada
proses pelaporan Dana Alokasi Khusus nya menggunakan aplikasi morena
yang dapat di akses melalui web. Siklus. pelaporan nya berawal dari
BKKBN pusat yang memberikan Dana nya kepada BKKBN provinsi untuk
memenuhi kebutuhan di daerah provinsi tersebut, kemudian oleh provinsi di
salurkan kepada BKKBN Kabupaten/Kota. Setelah Dana Alokasi Khusus
tersebut di gunakan maka Kabupaten/Kota wajib untuk melaporkan nya
melalui aplikasi morena, dalam proses pelaporan nya terapat 3 kriteria yang
wajib di penuhi dengan tepat yaitu:

1. Kelengkapan Surat/Dokumen Pendukung

2. Sistematika pelaporan yang tepat

3. Terdapat otorisasi dari pihak yang bersangkutan

Jika ketiga kriteria tersebut tidak dapat di penuhi maka hasil dari
laporan yang telah diajukan dapat di kembalikan. Permasalahan seperti itu
dapat menghambat proses pelaporan Dana Alokasi Khusus. Pada saat proses
pelaporan, masih di temui staf Kabupaten/Kota yang meinta bantuan atau
penyuluhan cara pelaporan mengguakan aplikasi morena. Sementara untuk
proses pengoprasian aplikasi morena dapat dikatakan cukup mudah dan

memiliki tampilan yang baik untuk di operasikan oleh pengguna.
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Maka hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa:

1. Terjadinya keterlambatan dalam pelaporan Dana Alokasi Khusus
salah satu nya dapat disebabkan oleh kesalahan dari proses input ke
dalam aplikasi morena.

2. Proses pengoprasian aplikasi morena mudah untuk dilakukan dan

memiliki tampilan yang cukup baik.

Evaluasi:
Penelitihan yang memfokuskan untuk mengetahui penerapan penggunaan
Aplikasi Morena yang baik dan melakukan penilaian dari kinerja aplikasi
tersebut. Metode yang digunakan dengan cara teknik wawancara dan teknis
analisis yang dilakukan yaitu:

a. Melakukan Survey

b. Menjelaskan Teknis Cara Pelaporan

c. Penilaian
Menurut hasil dari penelitihan tersebut, pelaporan dari Dana Alokasi
Khusus dengan aplikasi- morena mengalami keterlambatan dikarenakan
tidak memenuhi tiga kriteria yaitu Kelengkapan Surat/Dokumen
Pendukung, sistematika pelaporan yang tepat, terdapat otorisasi dari pihak
yang bersangkutan sehinggaa di perlukan ada nya perbaikan. Untuk proses

penerapan dari aplikasi morena dapat dikatan baikdan mudah untuk di
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operasikan, tetapi perlu dilakukan nya peningkatan kinerja staf agar dapat

mengetahui sistematika dari aplikasi tersebut.

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian
Menurut hasil penelitian, proses pelaporan Dana Alokasi Khusus
menggunakan aplikasi morena memiliki sistem pelaporan yang baik dan
mudah untuk di operasikan, namun-untuk kedepan nya di harapkan para
pengguna dari aplikasi morena dapat lebih megerti tata cara pelaporan
megguaka aplikasi tersebut agar proses pelaporan dapat menjadi lancar.
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman akan
penggunaan aplikasi morena yaitu:
1. Diharapkan ada nya penyuluhan bagi staf baru yang akan
mengoprasikan aplikasi morena
2. Diharapkan tidak hanya staf khusus pengoprasian aplikasi morena
saja yang dapat mengerti penggunaan dari aplikasi tersebut, namun
staf lain di- harapkan mengetahui teknik dan sistematika

penggunaan nya.
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